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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
dan Sosial (IPAS) melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
pada peserta didik kelas V SD Negeri 1 Belimbing, Kabupaten Muara Enim. 
Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek 28 peserta didik. Setiap siklus meliputi 
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan 
melalui tes hasil belajar, observasi, dan refleksi, kemudian dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketuntasan belajar 
meningkat dari 28,57% pada pra-siklus menjadi 42,86% pada siklus I dan 78,57% 
pada siklus II. Rata-rata nilai peserta didik juga meningkat dari 51,43 menjadi 62,14 
dan 71,79. Dengan demikian, pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil belajar 
IPAS, meskipun ketuntasan klasikal belum tercapai sepenuhnya. 

 
Kata kunci: Contextual Teaching and Learning, Hasil Belajar IPAS, Sekolah Dasar, 
Penelitian Tindakan Kelas. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membangun kemampuan 
berpikir, memahami informasi, dan memecahkan masalah (Septikasari & 
Frasandy, 2018). Proses pembelajaran tidak cukup berorientasi pada penguasaan 
materi. Peserta didik perlu memahami konsep dan menggunakannya dalam 
kehidupan sehari-hari (Gaurifa & Harefa, 2024). Oleh karena itu, pembelajaran 
perlu dirancang agar sesuai dengan pengalaman dan kebutuhan belajar peserta 
didik. Guru juga perlu memilih pendekatan yang mendorong keterlibatan aktif. 
Hal ini menjadi penting dalam penerapan Kurikulum Merdeka yang menekankan 
pembelajaran bermakna dan penguasaan kompetensi esensial (Hidayat, Agustin, 
Hana, Ramadhani, & Pratiwi, 2025).  

Salah satu mata pelajaran yang mendukung tujuan tersebut adalah Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) (Permatasari, Mulyasari, Hendriawan, 
Rokayah, & Bait, 2025). Mata pelajaran ini mengintegrasikan konsep alam dan 
sosial untuk membantu peserta didik memahami lingkungan secara utuh 
(Zakarina, Ramadya, Sudai, & Pattipeillohi, 2024). Pada jenjang sekolah dasar, 
pembelajaran IPAS memerlukan pengalaman konkret. Peserta didik perlu 
mengamati fenomena, mengajukan pertanyaan, dan menghubungkan informasi 
dengan situasi nyata (Agustina, Kurnisa, Safa’atun, & Andrian, 2025). 
Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
Konteks tersebut menunjukkan pentingnya merancang pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik peserta didik (Alifauzzahra, Khairunisa, & Wahyuningsih, 
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2025). Materi yang disampaikan tanpa pengalaman bermakna berpotensi 
menyulitkan peserta didik dalam memahami konsep (Aliyah, Qomariyah, 
Sumarni, Putri, & Rahmawati, 2025). 

Permasalahan tersebut perlu mendapat perhatian ketika hasil belajar peserta 
didik belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. Kondisi awal di 
kelas V SD Negeri 1 Belimbing, Kabupaten Muara Enim, menunjukkan bahwa 
hasil belajar IPAS masih rendah. Berdasarkan data pra-siklus, hanya 8 dari 28 
peserta didik yang mencapai ketuntasan, yaitu sebesar 28,57%. Sebanyak 20 
peserta didik lainnya belum mencapai kriteria yang ditetapkan. Nilai rata-rata 
kelas hanya mencapai 51,43. Data tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 
antara hasil belajar yang diharapkan dan capaian aktual peserta didik. Kondisi ini 
menjadi dasar perlunya perbaikan pembelajaran melalui tindakan yang terencana 
dan dievaluasi secara sistematis. 

Materi Melihat karena Cahaya menjadi salah satu konteks yang relevan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran tersebut. Materi ini mencakup sifat-sifat 
cahaya, bagian-bagian mata, dan cara kerja mata. Sebagian konsep dapat diamati 
melalui fenomena sehari-hari, tetapi pemahaman ilmiahnya tetap memerlukan 
penjelasan yang tepat. Jika pembelajaran hanya berpusat pada penjelasan guru, 
peserta didik berisiko mengingat informasi tanpa memahami hubungan 
antarkonsep. Pembelajaran perlu memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengamati, mendiskusikan, dan menjelaskan fenomena yang mereka temui 
(Shabrina, Harahap, & Suyanti, 2025). Dengan demikian, pengalaman sehari-hari 
dapat digunakan sebagai titik awal untuk membangun pemahaman ilmiah. 

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut 
adalah Contextual Teaching and Learning (CTL) (Putri, Suprapto, & Mahendra, 
2025). Pendekatan ini menghubungkan materi pembelajaran dengan konteks 
kehidupan nyata peserta didik (Arfian, 2024). Melalui CTL, peserta didik 
diarahkan untuk menghubungkan pengetahuan awal dengan konsep baru (Sadilah 
& Winarto, 2021). Peserta didik juga memperoleh kesempatan untuk mengamati, 
bertanya, berdiskusi, dan menerapkan pengetahuan. Proses tersebut diharapkan 
membantu peserta didik membangun pemahaman yang lebih bermakna (Shasfiyah 
& Selaras, 2025). 

Meskipun pembelajaran kontekstual telah dibahas dalam penelitian 
sebelumnya, penerapannya tetap perlu dikaji sesuai dengan materi, karakteristik 
peserta didik, dan kondisi kelas. Penelitian ini berfokus pada penggunaan CTL 
untuk meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi Melihat karena Cahaya di 
kelas V SD Negeri 1 Belimbing. Fokus tersebut ditempatkan dalam konteks 
perbaikan pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tindakan 
dilaksanakan dalam dua siklus yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Setiap siklus menjadi dasar untuk mengevaluasi proses 
pembelajaran dan menentukan perbaikan berikutnya. Dengan rancangan tersebut, 
penelitian tidak hanya mengamati perubahan hasil belajar, tetapi juga 
menempatkan refleksi pembelajaran sebagai bagian dari proses perbaikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar IPAS melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning pada peserta 
didik kelas V SD Negeri 1 Belimbing, Kabupaten Muara Enim. Peningkatan 
dianalisis melalui perubahan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar pada 
tahap pra-siklus, siklus I, dan siklus II. Penelitian ini diharapkan memberikan 



 
237| Gani & Rizaq, Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning … 

bukti empiris mengenai penerapan CTL pada materi Melihat karena Cahaya di 
sekolah dasar. Temuan penelitian juga diharapkan menjadi bahan refleksi bagi 
guru dalam merancang pembelajaran IPAS yang lebih kontekstual dan 
berorientasi pada pemahaman peserta didik. 
 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom 
Action Research. Penelitian bertujuan meningkatkan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) melalui pendekatan Contextual Teaching 
and Learning (CTL). Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Belimbing, 
Kabupaten Muara Enim, pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek 
penelitian berjumlah 28 peserta didik kelas V. Penelitian berlangsung selama satu 
bulan dengan empat kali pertemuan yang terbagi dalam dua siklus. Setiap siklus 
meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi (Kamarudin & Mat Noor, 2024). Tindakan difokuskan pada materi 
Melihat karena Cahaya, yang mencakup sifat-sifat cahaya, bagian-bagian mata, 
dan cara kerja mata. 

Teknik pengumpulan data meliputi tes hasil belajar, observasi, dan refleksi. 
Tes digunakan untuk mengukur pencapaian kognitif peserta didik pada tahap pra-
siklus, siklus I, dan siklus II. Observasi digunakan untuk mencatat pelaksanaan 
pembelajaran dan keterlibatan peserta didik selama tindakan berlangsung. 
Refleksi dilakukan untuk mengidentifikasi kendala pembelajaran dan menentukan 
perbaikan pada siklus berikutnya. Instrumen penelitian mencakup tes hasil belajar, 
lembar observasi, dan lembar refleksi guru serta peserta didik. Kisi-kisi tes 
disusun berdasarkan cakupan materi dan indikator pencapaian pembelajaran. 
Namun, jumlah butir soal dan bentuk soal yang digunakan dalam penelitian asli 
tidak dijelaskan secara terperinci dalam artikel. 

Data hasil belajar dianalisis secara deskriptif kuantitatif melalui perhitungan 
nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar. Nilai rata-rata dihitung dengan 
membagi jumlah seluruh nilai peserta didik dengan jumlah peserta didik. 
Persentase ketuntasan dihitung berdasarkan jumlah peserta didik yang mencapai 
kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP), dibandingkan dengan jumlah 
seluruh peserta didik. Hasil setiap tahap dibandingkan untuk mengetahui 
perubahan capaian belajar setelah penerapan CTL. Data observasi dan refleksi 
digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan. Indikator 
keberhasilan dianalisis berdasarkan peningkatan nilai rata-rata dan persentase 
ketuntasan. Penelitian menunjukkan peningkatan ketuntasan dari 28,57% pada 
pra-siklus menjadi 42,86% pada siklus I dan 78,57% pada siklus II. 
 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar IPAS Materi Melihat karena 
Cahaya 

No. Materi Indikator soal Ranah kognitif 

1 Sumber 
cahaya 

Mengidentifikasi contoh sumber cahaya alami 
dan buatan. 

C1 – 
Mengingat 

2 
Sifat cahaya  

Menjelaskan bahwa cahaya merambat lurus. C2 – 
Memahami 

3 Menjelaskan pemantulan cahaya melalui 
contoh sehari-hari. 

C2 – 
Memahami 
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4 Mengidentifikasi pembiasan cahaya dalam 
suatu peristiwa. 

C2 – 
Memahami 

5 Menentukan sifat cahaya berdasarkan hasil 
pengamatan sederhana. 

C3 – 
Menerapkan 

6 Bagian-
bagian mata  

Menyebutkan bagian mata dan fungsinya. C1 – 
Mengingat 

7 Menjelaskan fungsi pupil, iris, dan retina. C2 – 
Memahami 

8 Cara kerja 
mata  

Menjelaskan proses masuknya cahaya hingga 
objek dapat terlihat. 

C2 – 
Memahami 

9 Menganalisis hubungan cahaya dan 
kemampuan mata melihat objek. 

C4 – 
Menganalisis 

10 Penerapan 
konsep 

Menentukan tindakan yang tepat untuk 
menjaga kesehatan mata dalam kegiatan sehari-

hari. 

C3 – 
Menerapkan 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian disajikan dalam tiga tahap, yaitu pra-tindakan, siklus I, dan siklus 
II. Setiap tahap memuat deskripsi hasil, tabel distribusi nilai, serta grafik dengan 
latar belakang putih. Data mengacu pada artikel yang diunggah, dengan jumlah 
subjek sebanyak 28 peserta didik kelas V SD Negeri 1 Belimbing.  
 
Pra-Tindakan 
Tahap pra-tindakan dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 
dalam pembelajaran IPAS pada materi Melihat karena Cahaya. Data diperoleh 
melalui tes diagnostik sebelum penerapan pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL). Hasil pengukuran menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas 
mencapai 51,43. Nilai terendah adalah 25, sedangkan nilai tertinggi mencapai 90. 

Berdasarkan rekapitulasi dalam artikel, sebanyak 8 dari 28 peserta didik 
dinyatakan tuntas, dengan persentase ketuntasan sebesar 28,57%. Sementara itu, 
20 peserta didik lainnya belum mencapai ketuntasan. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa hasil belajar awal masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, tindakan 
pembelajaran menggunakan pendekatan CTL dirancang untuk membantu peserta 
didik menghubungkan konsep IPAS dengan pengalaman nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar IPAS pada Pra-Tindakan 

No. Interval nilai Frekuensi Persentase 
1 21–30 7 25,00% 
2 31–40 3 10,72% 
3 41–50 8 28,57% 
4 51–60 2 7,14% 
5 61–70 6 21,43% 
6 71–80 1 3,57% 
7 81–90 1 3,57% 
8 91–100 0 0,00% 

Jumlah 28 100% 
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Grafik 1. Distribusi Nilai Hasil Belajar IPAS pada Pra-Tindakan 

 
Siklus I 
Pelaksanaan siklus I merupakan tindakan awal untuk memperbaiki hasil belajar 
IPAS melalui pendekatan CTL. Pembelajaran diarahkan agar peserta didik 
menghubungkan materi dengan fenomena yang dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari. Setelah tindakan dilaksanakan, peserta didik mengikuti evaluasi untuk 
mengukur pencapaian hasil belajar. 

Berdasarkan data penelitian, nilai rata-rata kelas meningkat dari 51,43 pada 
pra-tindakan menjadi 62,14 pada siklus I. Artikel melaporkan bahwa 12 dari 28 
peserta didik mencapai ketuntasan, yaitu sebesar 42,86%. Persentase ini 
meningkat 14,29 poin persentase dibandingkan dengan tahap awal. Meskipun 
demikian, sebagian besar peserta didik masih memerlukan bimbingan untuk 
mencapai kriteria ketuntasan. Hasil refleksi siklus I menjadi dasar untuk 
memperbaiki pelaksanaan pembelajaran pada siklus berikutnya. 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar IPAS pada Siklus I 
No. Interval nilai Frekuensi Persentase 
1 21–30 0 0,00% 
2 31–40 1 3,57% 
3 41–50 9 32,14% 
4 51–60 6 21,43% 
5 61–70 7 25,00% 
6 71–80 5 17,86% 
7 81–90 0 0,00% 
8 91–100 0 0,00% 

Jumlah 28 100% 
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Grafik 2. Distribusi Nilai Hasil Belajar IPAS pada Siklus I 

 
Siklus II 
Siklus II dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari hasil refleksi siklus I. Perbaikan 
pembelajaran dilakukan untuk membantu peserta didik memahami materi secara 
lebih baik melalui pendekatan kontekstual. Evaluasi pada akhir siklus digunakan 
untuk mengetahui perubahan hasil belajar setelah tindakan perbaikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 
71,79. Artikel melaporkan sebanyak 22 dari 28 peserta didik mencapai 
ketuntasan, dengan persentase sebesar 78,57%. Angka tersebut meningkat 35,71 
poin persentase dibandingkan dengan siklus I. Dengan demikian, penerapan CTL 
menunjukkan peningkatan hasil belajar dari tahap awal hingga siklus II. Namun, 
enam peserta didik masih belum mencapai ketuntasan. Temuan ini menunjukkan 
bahwa perbaikan pembelajaran memberikan hasil positif, tetapi pendampingan 
bagi peserta didik yang belum tuntas tetap diperlukan. 
 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar IPAS pada Siklus II 
No. Interval nilai Frekuensi Persentase 
1 21–30 0 0,00% 
2 31–40 0 0,00% 
3 41–50 1 3,57% 
4 51–60 5 17,86% 
5 61–70 12 42,86% 
6 71–80 8 28,57% 
7 81–90 2 7,14% 
8 91–100 0 0,00% 

Jumlah 28 100% 
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Grafik 3. Distribusi Nilai Hasil Belajar IPAS pada Siklus II 

 
Pembahasan 

Penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 
pembelajaran IPAS didasarkan pada pentingnya menghubungkan konsep ilmiah 
dengan pengalaman nyata peserta didik (Aini, Rahmadani, Zahara, & Apfani, 
2025). Pada jenjang sekolah dasar, pengalaman konkret membantu peserta didik 
membangun pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Materi Melihat karena 
Cahaya memberikan peluang untuk mengaitkan pembelajaran dengan fenomena 
di lingkungan sekitar. Peserta didik dapat mempelajari sifat cahaya melalui 
pengamatan sederhana dan menghubungkannya dengan fungsi mata dalam proses 
melihat. Kegiatan tersebut membuat konsep IPAS lebih dekat dengan kehidupan 
peserta didik. Pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan informasi, 
tetapi juga pada pemahaman hubungan antarkonsep. 

Pendekatan CTL juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran (Ayuningsih, Purnomo, & Aziz, 2025). Keterlibatan 
ini penting karena pemahaman konsep tidak selalu terbentuk melalui penjelasan 
guru. Peserta didik perlu memperoleh kesempatan untuk mengamati, mengajukan 
pertanyaan, mengemukakan pendapat, dan menghubungkan pengetahuan baru 
dengan pengalaman sebelumnya (Asmaarobiyah, Rosmilawati, & Juansah, 2025). 
Dalam konteks materi cahaya, guru dapat menggunakan fenomena sehari-hari 
sebagai pemantik diskusi. Guru kemudian membimbing peserta didik untuk 
menjelaskan fenomena tersebut berdasarkan konsep ilmiah. Proses ini dapat 
membantu peserta didik mengembangkan pemahaman yang lebih terstruktur 
(Tohari & Rahman, 2024). Namun, keberhasilannya bergantung pada kualitas 
aktivitas belajar dan bimbingan yang diberikan. 

Dari sisi pelaksanaan tindakan kelas, proses refleksi antarsiklus memiliki 
peran penting dalam memperbaiki pembelajaran. Refleksi memungkinkan guru 
mengidentifikasi bagian materi yang belum dipahami dan menentukan bentuk 
pendampingan yang diperlukan (Ali, 2020). Peserta didik yang mengalami 
kesulitan dapat memperoleh penjelasan tambahan, contoh konkret, atau latihan 
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yang lebih terarah. Sementara itu, peserta didik yang telah memahami konsep 
dapat diberikan pertanyaan yang mendorong penalaran lebih mendalam. Strategi 
tersebut relevan dengan pembelajaran IPAS yang membutuhkan pemahaman 
konseptual sekaligus kemampuan menerapkan pengetahuan. Dengan demikian, 
manfaat CTL perlu dipahami sebagai bagian dari proses pembelajaran yang 
melibatkan tindakan, pengamatan, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan 
(Nurhanipah, Huda, Sari, Subarna, Hanifah, Saputra, & Khairunnisa, 2025).  

Meskipun menunjukkan kecenderungan peningkatan hasil belajar, penelitian 
ini memiliki keterbatasan. Penelitian hanya melibatkan satu kelas dengan 28 
peserta didik dan dilaksanakan dalam dua siklus. Desain PTK juga tidak 
menggunakan kelompok pembanding, sehingga perubahan hasil belajar tidak 
dapat diatribusikan secara eksklusif kepada pendekatan CTL. Selain itu, ketepatan 
interpretasi hasil bergantung pada konsistensi antara data nilai individual, 
distribusi frekuensi, dan kriteria ketuntasan yang digunakan. Penelitian 
selanjutnya dapat memperkuat bukti melalui pelaporan instrumen yang lebih 
terperinci, dokumentasi pelaksanaan CTL, serta analisis perubahan pemahaman 
pada setiap indikator materi. Dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut, 
penelitian ini memberikan gambaran kontekstual mengenai penggunaan CTL 
sebagai salah satu alternatif untuk memperbaiki pembelajaran IPAS di sekolah 
dasar. 

 
 
SIMPULAN  
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat menjadi alternatif 
untuk memperbaiki pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Pengaitan materi dengan 
pengalaman sehari-hari memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
membangun pemahaman melalui konteks yang dekat dengan kehidupan mereka. 
Dalam pembelajaran materi Melihat karena Cahaya, pendekatan ini relevan untuk 
membantu peserta didik memahami konsep melalui pengamatan dan diskusi. 
Penerapannya perlu didukung oleh aktivitas belajar yang terarah, penggunaan 
contoh konkret, serta bimbingan guru sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa perbaikan pembelajaran IPAS 
perlu memperhatikan proses belajar dan pencapaian kompetensi secara 
bersamaan. Guru dapat memanfaatkan refleksi pembelajaran untuk 
mengidentifikasi kesulitan peserta didik dan merancang tindak lanjut yang sesuai. 
Namun, keterbatasan penelitian pada satu kelas dan tidak adanya kelompok 
pembanding perlu dipertimbangkan dalam menafsirkan temuan. Penelitian 
berikutnya disarankan mengkaji penerapan CTL pada materi dan konteks sekolah 
yang berbeda, disertai instrumen yang teruji dan pelaporan data yang konsisten, 
sehingga kontribusinya terhadap peningkatan kualitas pembelajaran IPAS dapat 
dipahami secara lebih mendalam. 
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